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A. [bookmark: _Toc122434440]Latar Belakang
Kesehatan adalah kesejahteraan fisik, mental dan sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif. Menurut UU Kesehatan No. 39 Tahun 2009, kesehatan adalah keadaan sejahtera fisik, mental, emosional, dan sosial yang memungkinkan manusia hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Secara umum, kesehatan gigi dan mulut merupakan hal terpenting dalam kehidupan seseorang, baik pada usia lanjut, dewasa maupun anak-anak. Karena kondisi gigi yang sakit dapat menimbulkan rasa nyeri dan tidak nyaman pada rongga mulut. (Bagaray et al., 2016).
Masalah kesehatan gigi ini dapat berdampak serius pada pertumbuhan dan perkembangan anak karena dapat menyebabkan hilangnya nafsu makan dan mempengaruhi kualitas hidup mereka. Kesehatan gigi dan mulut anak di Indonesia memerlukan perhatian khusus dari petugas kesehatan karena banyak penyakit gigi dan mulut yang menjadi pintu gerbang masuknya bakteri dan kuman. (Kantohe et al., 2016)
Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia cenderung memiliki kesehatan gigi yang buruk. Ditemukan bahwa 57,6% penduduk Indonesia memiliki masalah gigi dan mulut, hanya 10,2% yang mendapatkan perawatan gigi, dan hanya 2,8% penduduk Indonesia yang menyikat gigi dengan benar. Sementara 93% data penyakit karies gigi ditemukan pada anak usia dini umur 5-6 tahun.
Salah satu untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut yaitu dengan upaya menggosok gigi secara rutin dan teratur. Kebiasaan yang baik dan disiplin memelihara dan membersihkan gigi dengan cara menggosok gigi secara rutin dan teratur harus sudah dimulai sejak dini sehingga generasi penerus terbiasa dengan pola hidup sehat. Menggosok gigi adalah membersihkan gigi dari kotoran atau sisa makanan dengan menggunakan
sikat gigi (Andarmoyo, 2012).
Agar dapat memudahkan penyampaian pesan dan membantu keefektifan proses pembelajaran dapat digunakan media pendidikan kesehatan. Ada berbagai macam media pendidikan kesehatan,  yaitu media cetak (booklet, leaflet, poster, flipchart), media elektronik ( TV, radio, video, slide), dan media papan atau papan tulis (Tauchid SN, dkk.,2017). Salah satu media promosi kesehatan yang digunakan untuk anak usia sekolah adalah media papan permainan ular tangga. Dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Siswa akan cenderung tertarik mengikuti proses pembelajaran yang aktif dan memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan. (Fatihatul,2014)
Upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut harus dimulai dari awal. Usia sekolah dasar merupakan usia optimal untuk mempersiapkan anak melakukan gerakan terkoordinasi, termasuk menyikat gigi (Tandiari dan Hidayat, 2017).
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul Efektivitas Media Permainan Ular Tangga Terhadap Perilaku Menggosok Gigi Anak Kelas 5 SDN Susukan 06, Jakarta Timur. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut anak sekolah dasar.
B. [bookmark: _Toc122434441]Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka didapatkan permasalahan adalah bagaimana efektivitas media permainan ular tangga terhadap perilaku menggosok gigi pada anak Kelas 5 SDN Susukan 06.
C. [bookmark: _Toc122434442]Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas media permainan ular tangga terhadap perilaku menggosok gigi pada anak Kelas 5 SDN Susukan 06.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui efektivitas media permainan ular tangga terhadap pengetahuan sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan pada anak Kelas 5 SDN Susukan 06
b. Untuk mengetahui efektivitas media permainan ular tangga terhadap sikap sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan pada anak Kelas 5 SDN Susukan 06
c. Untuk mengetahui efektivitas media permainan ular tangga terhadap tindakan sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan pada anak Kelas 5 SDN Susukan 06
D. [bookmark: _Toc122434443]Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan dalam berbagai bidang, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Institusi Pendidikan
Dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan acuan dalam membuat kebijakan untuk peningkatan kompetensi mahasiswa profesi pendidikan keperawatan gigi mengenai efektivitas media permainan ular tangga terhadap perilaku menggosok gigi pada anak Kelas 5 SDN Susukan 06
2. Bagi Bidang Pelayanan
Sebagai masukan atau informasi yang berguna bagi mahasiswa program studi profesi pendidikan keperawatan gigi untuk semakin meningkatkan pengetahuan dan tindakan mengenai kegawat daruratan medis.
3. Bagi Peneliti
Sebagai bahan pembelajaran tata cara penelitian dan pengetahuan bagi peneliti mengenai efektivitas media permainan ular tangga terhadap perilaku menggosok gigi pada anak Kelas 5 SDN Susukan 06 
E. [bookmark: _Toc122434444]Keaslian Penelitian
Keaslian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul
	Perbedaan Pengetahuan Kesehatan Gigi Mulut Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Flipchart Dan Permainan Ular Tangga (2021)

	
	Variabel Independen
	Pengetahuan

	
	Variabel Dependen
	Sebelum Flipchart dan Sesudah Penyuluhan Flipchart

	
	Metode
	Eksperimental semu menggunakan metode purposive sampling

	
	Hasil
	Perbedaan nilai rata-rata pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada media edukasi flipchart adalah 1,500 dan media edukasi permainan ular tangga adalah 1,661 dengan p-value 0,143.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat, metode yang digunakan dan subjek penelitian

	2
	Judul
	Perbandingan Efektivitas Dental Health Education Metode Ceramah dan Metode Permainan Simulasi Terhadap Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Anak (2017)

	
	Variabel Independen
	Efektivitas Dental Health Education Metode Ceramah dan Metode Permainan Simulasi

	
	Variabel Dependen
	Peningkatan Pengetahuan

	
	Metode
	Quasi experimental dengan rancangan non equivalent control group.

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan DHE pada kelompok ceramah dan permainan simulasi terhadap peningkatan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut masing-masing mendapatkan p=0,000. Hasil uji MannWhitney menunjukkan perbandingan bermakna antara efektivitas kedua kelompok (p=0,000), dengan nilai rerata kelompok ceramah 16,52 dan kelompok permainan simulasi 38,48. Simpulan: Metode permainan simulasi lebih efektif terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak dibandingkan dengan metode ceramah

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat, metode yang digunakan dan subjek penelitian

	3
	Judul
	Efektifitas Media Ular Tangga dalam Pendidikan Kesehatan Gigi dan Mulut Siswa SDN 1 Gereba (2021)

	
	Variabel Independen
	Efektifitas Media Ular Tangga

	
	Variabel Dependen
	Pendidikan Kesehatan Gigi dan Mulut

	
	Metode
	Metode ceramah dan demonstrasi

	
	Hasil
	Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan terlaksananya pendidikan kesehatan gigi dan mulut dengan memakai media banner permainan edukasi ular tangga pada anak usia sekolah berdasarkan 20 anak menggunakan 3 orang anak yang sebagai sampel dan yang melakukannya pada Sekolah Dasar Negeri 1 Gereba sebagai akibatnya anak sanggup menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah tersedia pada kolom ular tangga dengan baik dan benar juga menyikat gigi menggunakan baik dan benar.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat, metode yang digunakan dan subjek penelitian

	4
	Judul
	Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Menggunakan Media Ular Tangga (Studi pada siswa kelas IV SD Islam An-Nur Surabaya tahun 2022)

	
	Variabel Independen
	Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut

	
	Variabel Dependen
	Media Ular Tangga

	
	Metode
	One group pretest-posttest

	
	Hasil
	Ada perbedaan pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang signifikan antara sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan menggunakan media permainan ular tangga pada siswa kelas IV SD Islam An-Nur Surabaya. Perbedaan pengetahuan yaitu berupa peningkatan pengetahuan.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat, metode yang digunakan dan subjek penelitian

	5
	Judul
	Pengaruh Permainan Ular Tangga Terhadap Kemampuan Menggosok Gigi Pada Anak Sekolah Dasar Kelas III di SDN Baranang siang Kabupaten Cianjur tahun 2017.

	
	Variabel Independen
	Permainan Ular Tangga

	
	Variabel Dependen
	Kemampuan Menggosok Gigi

	
	Metode
	Quasi experiment dengan jenis pre and post test without control

	
	Hasil
	Hasil penelitian didapatkan bahwa rerata nilai kemampuan sebelum 5,85 dan sesudah 10,05. Hasil penelitian didapatkan adanya pengaruh permainan ular tangga terhadap kemampuan menggosok gigi pada anak dengan nilai p-value = 0,001.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada tempat, metode yang digunakan dan subjek penelitian



F. [bookmark: _Toc122434445]Ruang Lingkup
1. Ruang Lingkup Waktu
Ruang lingkup waktu kegiatan penelitian dalam pembuatan karya tulis ilmiah ini dilaksanakan pada bulan Januari 2023.
2. Ruang Lingkup Tempat
Ruang lingkup tempat dalam penelitian ini akan dilaksanakan SDN Susukan 06 Kelas 5 yang beralamat di Jl. Susukan, Kec. Ciracas, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta.  
3. Ruang Lingkup Materi
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut serta peran terhadap perilaku menggosok gigi  pada anak usia 6 sampai 12 tahun di SDN Susukan 06 dengan menggunakan media permainan ular tangga yang dilaksanakan pada Januari 2023. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif dimana data-data yang digunakan meliputi data-data primer berupa kuesioner. 

















10

[bookmark: _GoBack]
1





